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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Mengetahui pengaruh motivasi karir terhadap minat 

sarjana akuntansi untuk memperoleh sertifikasi chartered accountant. (2) Mengetahui pengaruh motivasi 

sosial terhadap minat sarjana akuntansi untuk memperoleh sertifikasi chartered accountant. (3) 

Mengetahui pengaruh motivasi ekonomi terhadap minat sarjana akuntansi untuk memperoleh sertifikasi 

chartered accountant. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dimana sampel yang digunakan 

sebanyak 118 responden yaitu sarjana akuntansi yang sudah bekerja maupun yang belum bekerja/ 

freshgraduate dengan menggunakan teknik non probability sampling, sedangkan untuk penarikan sampel 

menggunakan snowball sampling. Jenis data yang digunakan yaitu data primer dengan membagikan 

kuesioner secara online menggunakan google form. Metode analisi penelitian dilakukan dengan 

menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa variabel motivasi karir, 

motivasi sosial dan motivasi ekonomi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

sarjana akuntansi memperoleh sertifikasi chartered accountant. Secara parsial variabel motivasi karir dan 

motivasi ekonomi berpengaruh positif dan signifikan, Sedangkan untuk motivasi sosial tidak berpengaruh 

terhadap minat sarjana akuntansi untuk memperoleh sertifikasi chartered accountant. 

 

Kata Kunci : Motivasi Karir, Motivasi Sosial, Motivasi Ekonomi, Minat Sarjana Akuntansi 

 

 

I.  PENDAHULUAN 

Akuntansi menjadi salah satu jurusan yang memiliki banyak peminat (Apriastanti, 

2020), dikarenakan memiliki peluang kerja yang luas, ilmu yang diperoleh dapat 

digunakan dalam keseharian, salah satu jurusan dengan grade kuliah yang tinggi, serta 

memiliki kesempatan untuk memperoleh double degree. Seorang sarjana lulusan 

akuntansi dituntut untuk lebih professional pada era globalisasi saat ini. Hal ini 

disebabkan adanya tuntutan dari dunia bisnis dan ekonomi yang semakin meningkat. 

Hal ini mengakibatkan profesi akuntan tidak bisa lepas dari perkembangan yang terjadi 

di negeri ini. Oleh karena itu, profesi akuntan dituntut untuk dapat menjawab tantangan 

yang ditimbulkan oleh perubahan lingkungan. 

Berdasarkan permasalahan yang diangkat dalam penelitian yaitu Masih kurangnya 

minat serta pemahaman tentang seberapa penting adanya sertifikasi CA bagi seorang 

sarjana akuntansi. Para akuntan yang memperoleh sertifikasi chartered accountant dapat 

membangun kantor jasa akuntan (KJA) dan ini merupakan salah satu peluang kerja bagi 

para lulusan sarjana akuntansi, terlebih lagi diwilayah Bangka Belitung masih 

minimnya para lulusan sarjana akuntansi yang telah memperoleh sertifikasi CA.  
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Dalam hal ini diperlukan adanya sertifikasi yang dikenal dengan ujain sertifikasi 

Chartered Accountant (CA) yang diselenggarakan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 25/PMK.01/2014 

tentang Akuntan, mendefinisikan Chartered Accountant (CA) sebagai akuntan 

profesional yang memiliki register akuntan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku, memiliki pengalaman dan atau menjalankan praktik 

keprofesian di bidang akuntansi, menaati dan melaksanakan Standar Profesi serta 

menjaga kompetensi melalui pendidikan profesional berkelanjutan (Ikatan Akuntan 

Indonesia, 2016). 

Beberapa penelitian mengenai minat memperoleh sertifikasi chartered accountant 

sudah pernah dilakukan. Motivasi karir adalah keinginan yang timbul dari dalam diri 

seseorang untuk meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka mencapai karir, 

maka dengan mengembangkan kemampuan yang dimiliki menjadi potensi yang lebih 

baik dari sebelumnya (Akhmad & Adi, 2015). Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Jaka dan Anies (2021) membuktikan bahwa variabel motivasi karir berpengaruh positif 

terhadap minat mahasiswa akuntansi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Vidalita 

(2016) menyatakan bahwa motivasi karir berpengaruh positif. Hal ini bertolak belakang 

dengan penelitian Eko dan Rahmawati (2016) menyatakan bahwa variabel motivasi 

karir tidak berpengaruh terhadap minat memperoleh sertifikasi CA. 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh motivasi karir, motivasi sosial, 

dan motivasi ekonomi terhadap minat sarjana akuntansi memperoleh sertifikasi 

chartered accountant (CA). Penelitian ini mengacu pada penelitian Jaka dan Anies 

(2021). Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

terletak pada responden yang berbeda. Kebanyakan penelitian sebelumnya 

menggunakan responden mahasiswa dalam memperoleh sertifikasi chartered 

accountant. Penelitian ini menggunakan responden sarjana akuntansi baik yang sudah 

bekerja maupun yang baru lulus/fresh gruadate. 

 

II. TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Pengharapan 

Konsep dari pemilihan profesi ini berhubungan dengan teori motivasi yakni teori 

pengharapan (expectancy theory). Motivasi merupakan konsep yang menguraikan 

tentang kekuatan-kekuatan individu untuk memulai dan mengarahkan perilakunya 

terhadap pekerjaan tertentu. Menurut (Robbins dan Judge, 2017) motivasi adalah 

aktivitas perilaku yang bekerja dalam usaha memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang 

diinginkan. Teori pengharapan merupakan salah satu dari teori motivasi, definisi dari 

teori pengharapan adalah kekuatan dari kecenderungan untuk bertindak dengan cara 

tertentu bergantung pada kekuatan pengharapan bahwa tindakan itu akan diikuti oleh 

output tertentu dan tergantung pada daya tarik output tersebut bagi individu itu (Robbins 

dan Judge, 2017). 

 

Pendidikan Profesi Akuntan (PPAK) 

Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) merupakan jenjang pendidikan tambahan 

yang ditujukan bagi seorang lulusan Sarjana Ekonomi jurusan akuntansi yang ingin 

mendapatkan gelar akuntan. Sebelum ditetapkannya Surat Keputusan Menteri 

Pendidikan Nasional No.179/U/2001 tentang penyelenggaraan Pendidikan Profesi 

Akuntansi (PPAk), pemberian gelar akuntan di Indonesia didasarkan pada Undang-

Undang No. 34 Tahun 1954 yang menyatakan bahwa gelar akuntan diberikan kepada 
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lulusan Perguruan Tinggi Negeri yang ditunjuk pemerintah yang memenuhi syarat 

untuk menghasilkan akuntan atas proses pendidikannya.  

Adapun syarat-syarat mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk), sesuai 

dengan PMK Nomor 25/PMK.01/2014 Pasal 3 ayat (3), untuk mengikuti Pendidikan 

Profesi Akuntansi (PPAk) seseorang harus berpendidikan paling rendah diploma empat 

(D-IV) atau sarjana (S-1) Akuntansi dan Non Akuntansi yang diselenggarakan oleh 

Perguruan Tinggi Indonesia atau luar negeri yang telah disetarakan oleh instansi yang 

berwenang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang 

pendidikan. Calon peserta yang berasal dari D-IV atau S-1 Non Akuntansi harus 

mengikuti matrikulasi yang diselenggarakan oleh penyelenggara PPAk yang mencakup 

common body of knowledge dalam bidang akuntansi,meliputi antara lain: akuntansi 

keuangan, akuntansi manajemen, biaya, auditing, sistem informasi, perpajakan, hukum 

bisnis, manajemen keuangan, dan ekonomi. (Jeniari, 2019) 

 

Chartered Accountant (CA) 

Chartered Accountant (CA) merupakan kualifikasi akuntan profesional sesuai 

panduan internasional. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menetapkan sebutan Chartered 

Accountant (CA) dengan tujuan menjaga dan meningkatkan kepercayaan masyarakat 

kepada kepada profesi akuntan, memberikan perlindungan terhadap jasa akuntan, serta 

mempersiapkan akuntan Indonesia menghadapi tantangan dalam perekonomian global. 

Untuk menjamin pekerjaan akuntan serta meningkatkan mutu agar memiliki daya saing 

pada tingkat global diharapkan setelah adanya kualifikasi tersebut. sehingga akuntan di 

Indonesia dapat menghadapi masyarakat ekonomi ASEAN. 

 

Motivasi Karir 

Karir merupakan suatu keahlian atau profesional seseorang di bidang ilmunya 

yang dinilai berdasarkan pengalaman kerja yang akan memberikan kontribusi kepada 

organisasi. keinginan untuk mengikuti pendidikan juga didasarkan cita- cita seseorang 

atas karirnya dalam pekerjaan. Karir dapat diartikan sebagai rangkaian sikap dan 

perilaku yang berhubungan dengan perjalanan kerja seseorang sepanjang kehidupan 

kerjanya. Karir merupakan rangkaian pekerjaan atau jabatan yang dipegang oleh 

seseorang selama riwayat pekerjaan (Zanuba, 2019). 

 

Motivasi Sosial 

Motivasi Sosial merupakan motivasi yang mendasari aktivitas yang dilakukan 

seseorang dalam reaksinya pada suatu hal, jika ia dalam membuat pilihan 

memperhitungkan akibatnya bagi orang lain (Dyastari, 2016). Nilai-nilai sosial 

masyarakat akan mendorong akuntan untuk lebih dihargai pada tatanan sosial 

dimasyarakat. Motivasi sosial ialah dorongan indvidu untuk melaksanakan kegiatan 

bertujuan memperoleh nilai sosial, mendapatkan penghargaan atau pengakuan dari 

tempat individu tersebut berada (Anak & Ketut, 2017).  

 

Motivasi Ekonomi  

 Motivasi ekonomi yaitu suatu dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang 

untuk meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka mencapai penghargaan 

finansial yang diinginkannya. Salah satu bentuk sistem pengendalian manajemen adalah 

penghargaan finansial. Untuk memastikan bahwa seluruh elemen karyawan 

memberikan seluruh kemampuan terbaiknya untuk mewujudkan tujuan perusahaan, 
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H1 + 

H2 + 

H3 + 

maka manajemen memberikan balas jasa atau reward dalam berbagai bentuk, salah 

satunya adalah financial reward. Nitasari (2016) menyatakan bahwa tujuan dari adanya 

motivasi adalah untuk mencapai kemakmuran. 

 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 2023 

 

Hipotesis 

Pengaruh Motivasi Karir Terhadap Minat Sarjana Akuntansi Memperoleh 

Sertifikasi Chartered Accountant (CA) 

Simorangkir (2014), menyatakan bahwa motivasi karir mendorong mahasiswa 

untuk meraih gelar profesi CA. Hal ini terjadi karena ekspektasi mahasiswa terhadap 

pencapaian karir melalui jalur profesi lebih menjanjikan bagi masa depan mahasiswa. 

Hal ini juga diperkuat dengan penelitian Akhmad et.al (2015) yang menyatakan bahwa 

motivasi karir berpengaruh signifikan terhadap minat. Berdasarkan Kondisi tersebut, 

maka hipotesis hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Ha1:  Motivasi karir berpengaruh positif terhadap minat sarjana akuntansi memperoleh 

sertifikasi chartered accountant (CA). 

 

Pengaruh Motivasi Sosial Terhadap Minat Sarjana Akuntansi Memperoleh 

Sertifikasi Chartered Accountant (CA) 

Motivasi sosial diartikan sebagai suatu dorongan bagi seseorang untuk bertindak 

sesuai dengan tujuan atau bernilai sosial, seperti memperoleh pengakuan dan 

penghargaan dari lingkungan tempat tinggalnya. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Prayitno,J.A. (2021) bahwa motivasi sosial berpengaruh positif terhadap minat 

mahasiswa akuntansi mengikuti ujian sertifikasi Chartered Accountant (CA). Dari 

uraian diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha2: Motivasi sosial berpengaruh positif terhadap minat sarjana akuntansi memperoleh 

sertifikasi chartered accountant (CA). 

 

Pengaruh Motivasi Ekonomi Terhadap Minat Sarjana Akuntansi Memperoleh 

Sertifikasi Chartered Accountant (CA) 

Motivasi ekonomi dalam penelitian (Apriani, 2013) adalah dorongan untuk 

melakukan tindakan ekonomi dalam rangka mencapai kemakmuran. Ekonomi memiliki 

pengaruh dalam pekerjaan, contohnya pekerjaan yang profesional dapat meningkatkan 

ekonomi seseorang tersebut. penelitian Jaka & Anies (2021) menyatakan bahwa 

motivasi ekonomi juga berpengaruh signifikan terhadap minat memperoleh CA. Eko & 

Rahmawati (2016) menyatakan bahwa motivasi ekonomi juga berpengaruh signifikan 

terhadap minat. Berdasarkan uraian di atas maka dapat diajukan hipotesis sebagai 

Motivasi Karir 
 

 
Motivasi Sosial 

 

Motivasi Ekonomi 

Minat Sarjana 

Akuntansi 

Memperoleh 

Sertifikasi 

Chartered 

Accountant (CA) 
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berikut: 

Ha3: Motivasi ekonomi berpengaruh positif terhadap minat sarjana akuntansi 

memperoleh sertifikasi chartered accountant (CA). 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner sebagai alat untuk 

mengumpulkan data. Menurut Sugiyono (2019) penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang diuji berlandaskan pada filsafat positivisme yang bertujuan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Penelitian kuantitatif yang digunakan 

dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat sarjana akuntansi memperoleh sertifikasi Chartered Accountant 

(CA). 

 

Populasi Dan Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah Sarjana Akuntansi yang sudah bekerja maupun 

yang baru lulus/fresh gruadate. Cara penarikan sampel pada penelitian ini 

menggunakan snowball sampling. Menurut Sugiyono (2017) snowball sampling yaitu 

teknik pengambilan sumber data yang pada awal jumlahnya sedikit kemudian 

membesar, dimana sampel diperoleh melalui proses bergulir dari satu responden ke 

responden lain. Sampai jumlah responden yang terkumpul sesuai dengan yang 

ditentukan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh 

dari penyebaran kuesioner menggunakan google formulir kepada sarjana akuntansi yang 

sudah bekerja maupun yang baru lulus. Menurut Hadi (2016) data primer adalah data 

yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian. Dalam penelitian ini, terdapat 

beberapa teknik dalam mengumpulkan data yang terdiri sebagai berikut: 

1. Studi kepustakaan yang diperlukan penulis untuk melengkapi data-data yang 

ada. Teknik pengumpulan data menggunakan studi pustaka yaitu dilakukan 

dengan cara mengumpulkan, membaca serta mempelajari berbagai literatur, 

penelitian terdahulu maupun jurnal-jurnal ekonomi dan bisnis baik dalam 

bentuk buku, koran maupun bacaan-bacaan lain di internet.  

2. Pengumpulan data primer ini dilakukan dengan cara membagikan kuisioner 

online kepada responden. kuesioner disebarkan secara online dan dapat diisi 

menggunakan media elektronik seperti laptop dan Handphone guna membuat 

penelitian lebih efektif dan efisien. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 Ulji normalitas belrtuljulan ulntulk melngulji apakah modell relgrelsi berdistribusi 

normal atau tidak, Meltodel ulntulk melngulji normalitas data melnggulnakan Ulji 

Kolmogorov-Smirnov delngan melmbandingkan nilai signifikansi telrhadap alpha selbelsar 

5%. Data dinyatakan telrdristibulsi normal apabila nilai signifikansi lelbih belsar dari > 
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0,05. Hasil ulji normalitas data selbagai belrikult: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Sulmbelr : Data diolah olelh pelnelliti (2023) 

Belrdasarkan u lji normalitas Kolmogorov-smirnov didapat nilai signifikansi se lbelsar 

0,20 lelbih belsar dari 0,05, se lhingga hal te lrselbult dapat disimpu llkan bahwa data 

belrdistribulsi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Ulji Mu lltikolinelaritas belrtuljulan u lntu lk melngeltahuli selrta me lngulji apakah dalam 

modell relgrelsi ditelmulkan adanya korellasi yang tinggi ataul selmpu lrna antar variabell 

indelpelndeln (Ghozali 2018). Dasar pe lngambilan kelpultulsan pada u lji mu lltikolonelaritas 

adalah pelrhitulngan nilai tole lrancel lelbih belsar dari 0,10 dan hasil pe lrhitu lngan nilai 

variancel inflation factor (VIF) ku lrang dari 10 maka dapat disimpu llkan tidak telrjadi 

mulltikolonelaritas antar variabe ll indelpelndeln. Hasil dari u lji mu lltikolinelaritas selbagai 

belrikult:  

Tabel 2 Uji Multikolinieritas 

Sulmbelr : Data diolah pelnelliti 2023) 

Belrdasarkan tabell diatas dapat dilihat bahwa masing-masing variabell indelpelndeln 

melmiliki nilai tolelrancel kulrang dari 0,10, Pada nilai variance l inflation faktor (VIF) 

melmiliki nilai tidak le lbih dari 10, se lhingga dapat disimpu llkan bahwa tidak te lrjadi 

mulltikolonelaritas antar variabell indelpelndeln dalam modell relgrelsi pelnellitian ini. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Ulnstandardizeld Relsidulal 

N 118 

Normal Paramelte lrsa,b Melan ,0000000 

Std. Delviation 1,17398149 
Most Elxtrelme l Diffelrelncels Absolulte l ,054 

Positivel ,054 
Ne lgativel -,046 

Te lst Statistic ,054 

Asymp. Sig. (2-taileld) ,200c,d 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coe lfficielnts 

t Sig. 

Collinelarity Statistics 

B Std. Elrror Tolelrancel VIF 

1 (Constant) 3,186 1,067 2,986 ,003   

X1 ,351 ,067 5,256 ,000 ,466 2,145 

X2 ,067 ,076 ,886 ,377 ,475 2,105 

X3 ,322 ,078 4,159 ,000 ,434 2,305 
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Uji Heteroskedastisitas 

Salah satu l asulmsi lain dalam mode ll relgrelsi adalah me llihat pelngaru lh 

heltelroskeldastisitas pada masing-masing variabell. Ulntu lk melngulji pelngarulh 

heltelroskeldastisitas pada masing-masing variabell melnggulnakan me ltodel grafik plot. 

Hasil heltelroskeldastisitas dapat dilihat dibawah ini. 

G 

Gambar 1 ScatterPlot 

 

Su lmbe lr : Data diolah olelh pelne lliti (2023) 

 

Belrdasarkan grafik scatte lr plot diatas tampak bahwa se lbaran data tidak 

melmbelntu lk pola yang je llas, titik data melnyelbar diatas dan dibawah angka 0 pada 

sulmbu l Y, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji T) 

Ulji t digu lnakan u lntu lk melngeltahuli apakah didalam re lgrelsi variabell indelpelndeln 

selcara parsial be lrpelngaru lh signifikan te lrhadap variabell delpelndeln delngan melnelntu lkan t 

hitulng. Pada u lji t apabila nilai thitulng > ttabell maka hipotelsis dite lrima dan ju lga selbaliknya 

apabila nilai thitulng < ttabell maka hipotelsis ditolak. Pada u lji t apabila nilai signifikansi < 

0,05 maka hipotelsis ditelrima dan ju lga selbaliknya apabila nilai signifikansi > 0,05 maka 

hipotelsis ditolak. Dari pe lrhitulngan delngan melnggulnakan SPSS dipe lrolelh hasil selbagai 

belrikult: 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coe lfficielnts 

t Sig. 

Collinelarity Statistics 

B Std. Elrror Tolelrancel VIF 

1 (Constant) 3,186 1,067 2,986 ,003   

X1 ,351 ,067 5,256 ,000 ,466 2,145 

X2 ,067 ,076 ,886 ,377 ,475 2,105 
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Ta

bel 

4 Uji Signifikan Parameter Individual 

Sulmbelr : Data dipelrolelh pelnelliti (2023) 

Pada variabe ll motivasi karir (X1) dipelrolelh koelfisieln relgrelsi selbelsar 0,351 delngan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05, se ldangkan pelrbandingan antara ttabe ll delngan thitu lng yaitul 

5,256 > 1,980. Be lrdasarkan hasil te lrselbult diambil kelsimpullan bahwa motivasi karir 

belrpelngarulh positif dan signifikan te lrhadap minat sarjana aku lntansi melmpelrolelh 

selrtifikasi CA. Be lrikultnya hipotelsis keldula yaitu l motivasi sosial (X2) melnulnju lkkan nilai 

signifikansi selbelsar 0,337 ataul lelbih belsar dari nilai signifikansi 0,05 (0,337 > 0,05). 

Hal ini belrarti hipote lsis keldula ditolak. Ini ju lga didu lkulng olelh pelrbandingan nilai antara 

ttabe ll delngan thitu lng yaitul 0,886 < 1,980. Be lrdasarkan hasil te lrselbult disimpu llkan bahwa 

motivasi sosial tidak be lrpelngarulh signifikan te lrhadap minat sarjana aku lntansi 

melmpelrolelh selrtifikasi chartelreld accou lntant (CA).Sellanjultnya u lntu lk hipotelsis keltiga 

yaitul motivasi elkonomi (X3) dipelrolelh koelfisieln relgrelsi selbelsar 0,322 delngan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini be lrarti hipotelsis keltiga dite lrima, ini ju lga didu lku lng 

olelh dari nilai pe lrbandingan thitu lng dan ttabell yaitul 4,159 > 1,980. Belrdasarkan hasil 

telrselbult dapat ditarik ke lsimpullan bahwa motivasi e lkonomi belrpelngarulh dan signifikan 

telrhadap minat sarjana aku lntansi melmpelrolelh selrtifikasi CA. 

 

Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Ulji f digu lnakan ulntu lk melngeltahuli apakah selmula variabell indelpelndeln atau l belbas 

yang dimasu lkkan selcara belrsama-sama me lmiliki pelngarulh selcara simu lltan telrhadap 

variabell delpelndeln ataul telrikat. Hasil ulji f dalam pelnellitian ini se lbagai belrikult: 

Tabel 5 Uji Signifikan Simultan 

Sulmbelr : Data diolah olelh pelnelliti (2023)  

Pada tabell 5 melnulnju lkkan hasil u lji F delngan nilai signifikan 0,000 > 0,05 hal 

telrselbult melnulnju lkkan bahwa hipotelsis nol (H0) ditolak dan hipote lsis altelrnatif (Ha) 

ditelrima. Maka se lcara simulltan me lnulnju lkkan bahwa se ltiap variabell indelpelndeln 

belrpelngarulh signifikan te lrhadap Y.  

Uji Koefisien Determinasi  

Ulji koelfisielnsi deltelrminasi (R2) dilakulkan ulntu lk me lngulkulr selbelrapa baik 

kelmampulan mode ll dalam melnjellaskan variasi dari variabe ll delpelndeln. Belrikult ini 

adalah hasil dari u lji koelfisieln deltelrminasi: 

 

 

 

X3 ,322 ,078 4,159 ,000 ,434 2,305 

ANOVAa 

Modell Su lm of Sqularels df Melan Sqularel F Sig. 

1 Re lgrelssion 270,815 3 90,272 63,819 ,000b 

Re lsidulal 161,253 114 1,415   

Total 432,068 117    
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Tabel 6 Uji Koefisien Determinasi 

Su l

mbel

r : 

Dat

a diolah olelh pelnelliti (2023) 

Pada tabell 6 dipelrolelh hasil nilai adjulst r sqularel dalam pelnilitian ini se lbelsar 

0,617. Hal ini me lnulnju lkkan bahwa selbelsar 61,7 % minat sarjana aku lntansi dalam 

melmpelrolelh selrtifikasi CA dapat dije llaskan olelh motivasi karir, motivasi sosial dan 

motivasi elkonomi, se ldangkan 38,3% dije llaskan olelh variabell lain dilu lar dari variabe ll 

pelnellitian ini. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Dalam me llakulkan analisis pelngarulh motivasi karir, motivasi sosial dan motivasi 

elkonomi telrhadap minat sarjana aku lntansi melmpelrolelh selrtifikasi CA digu lnakan 

analisis relgrelsi linelar belrganda. Belrikult hasil analisis relgrelsi belrganda dalam pelnellitian 

ini : 

 

Tabel 7 Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coe lfficielnts 

Standardizeld 

Coe lfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Be lta 

1 (Constant) 3,186 1,067  2,986 ,003 

X1 ,351 ,067 ,440 5,256 ,000 

X2 ,067 ,076 ,074 ,886 ,377 

X3 ,322 ,078 ,361 4,159 ,000 

Sulmbelr : Data diolah olelh pelnelliti (2023) 

  

Belrdasarkan Tabell 4.13 dapat dilihat bahwa nilai koelfisieln masing-masing 

variabell dalam kolom ulnstandardizeld coelfficielnt pada kolom B, maka dipe lrolelh hasil 

pelrsamaan relgrelsi selbagai belrikult: 

Y= 3,186 + 0.351X1 + 0,067X2 + 0,322X3 

Hasil dari ulji relgrelsi linielr belrganda adalah selbagai belrikult : 

 

1. Nilai konstanta (Y) se lbelsar 3,186, me lnulnju lkkan bahwa jika motivasi karir, 

motivasi sosial, dan motivasi e lkonomi selbelsar 0, maka pe lngarulhnya telrhadap 

variabell delpelndeln yaitu l minat sarjana aku lntansi melmpelrolelh selrtifikasi CA yaitu l 

selbelsar 3,186. 

2. Nilai koelfisieln relgrelsi pada variabe ll motivasi karir X1 me lnulnju lkkan pelngarulh 

positif telrhadap minat sarjana aku lntansi melmpelrolelh selrtifikasi CA selbelsar 0,351. 

Hal ini me lnulnju lkkan bahwa, jika variabell motivasi karir me lngalami pelningkatan 

satu l satu lan, maka nilai minat sarjana aku lntansi melmpelrolelh selrtifikasi CA akan 

melningkat selbanyak 0,351. 

Model Summaryb 

Modell R R Squlare l Adjulsteld R Squlare l 

Std. Elrror of thel 

Elstimatel 

1 ,792a ,627 ,617 1,189 
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3. Nilai koelfisieln relgrelsi pada variabe ll motivasi sosial X2 melnulnju lkkan pelngarulh 

nelgatif te lrhadap minat sarjana aku lntansi melmpelrolelh selrtifikasi CA selbelsar 

0,067. Hal ini be lrarti bahwa, jika variabe ll motivasi sosial  melngalami pelningkatan 

satu l satu lan, maka nilai minat sarjana aku lntansi melmpelrolelh selrtifikasi CA akan 

melnulruln selbanyak 0,067. 

4. Nilai koelfisieln relgrelsi pada variabe ll motivasi elkonomi X3 melnulnju lkkan pelngarulh 

positif telrhadap minat sarjana aku lntansi melmpelrolelh selrtifikasi CA selbelsar 0,322. 

Hal ini me lnulnju lkkan bahwa, jika variabe ll motivasi e lkonomi melngalami 

pelningkatan satu l satu lan, maka nilai minat sarjana aku lntansi melmpelrolelh 

selrtifikasi CA akan me lningkat se lbanyak 0,322. 

 

V. PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Motivasi Karir Terhadap Minat Sarjana Akuntansi Memperoleh 

Sertifikasi Chartered Accountant (CA) 

Pada hipote lsis pelrtama bahwa variabell motivasi karir (X1) be lrpelngarulh positif 

dan signifikan te lrhadap minat sarjana aku lntansi ulntu lk melmpelrolelh selrtifikasi CA. Hal 

ini ditulnju lkkan ole lh nilai koelfisieln relgrelsi X1 selbelsar 0,351 de lngan nilai signifikansi  

0,000 < 0,05, se ldangkan pelrbandingan antara ttabe ll delngan thitu lng yaitul (5,256 > 1,980) 

maka hipotelsis pelrtama ditelrima hal ini me lngindikasikan bahwa motivasi karir 

belrpelngarulh positifi dan signifikan te lrhadap minat sarjana aku lntansi melmpelrolelh 

selrtifikasi CA.  

Hasil ini membuktikan bahwa Atas pembuktian tersebut menunjukan bahwa 

perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan 

didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Teori motivasi berkaitan dengan 

motivasi karier adalah suatu dorongan yang timbul dari sesorang yang dipengaruhi oleh 

adanya unsur lain yaitu pencapaian kedudukan ataupun promosi jabatan, karier yang 

lebih baik dari sebelumnya maksudnya karier dalam motivasi ini adalah mendapatkan 

peningkatan karier atau promosi jabatan bagi akuntan Ketika mendapatkan sertifikat 

profesional CA ataupun menjadi salah satu faktor dalam syarat promosi jabatan dalam 

jenjang karier seorang akuntan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Setyawan dan 

Chaidir (2019) mengungkapkan hal yang sama yaitu motivasi karir berpengaruh positif 

terhadap minat menempuh sertifikasi CA.  

 

Pengaruh Motivasi Sosial Terhadap Minat Sarjana Akuntansi Memperoleh 

Sertifikasi Chartered Accountant (CA) 

Belrdasarkan u lji signifikansi parame ltelr individu lal (ulji t) telrhadap variabell 

motivasi sosial dipelrolelh koelfisieln relgrelsi selbelsar 0,067 delngan nilai signifikansi 0,377 

> 0,05, seldangkan pelrbandingan antara ttabell delngan thitulng didapatkan thitulng < ttabell 

yaitul 0,886 < 1,980 maka Ho2 dite lrima yang belrarti motivasi sosial tidak be lrpelngarulh 

telrhadap minat sarjana aku lntansi melmpelrolelh selrtifikasi CA. hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Mc. Lelland dalam penelitian (Suradin, 2013) 

yang berpendapat bahwa motivasi sosial merupakan sesuatu yang timbul untuk 

memenuhi kebutuhan individu dalam hubungannya dengan lingkungan Masyarakat 

dimana setiap individu tersebut membutuhkan akan hal prestasi, afiliasi, dan kekuasaan 

atau kekuatan. Sehingga hal tersebut mendukung dalam kaitannya terhadap penelitian 

ini yaitu bagaiaman minat akuntan untuk memperoleh CA yang dipengaruhi oleh 

motivasi sosial demi mencapai suatu prestasi di lingkungan masyarakat, dapat 
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berafiliasi di lingkungan masyarakat, dan mendapatkan kekuatan didepan masyarakat. 

 

Pengaruh Motivasi Ekonomi Terhadap Minat Sarjana Akuntansi Memperoleh 

Sertifikasi Chartered Accountant (CA) 

Pada hipote lsis keltiga bahwa variabell motivasi elkonomi (X3) be lrpelngarulh positif 

dan signifikan te lrhadap minat sarjana aku lntansi ulntu lk melmpelrolelh selrtifikasi CA. Hal 

ini ditulnju lkkan ole lh nilai koelfisieln relgrelsi X3 selbelsar 0,322 de lngan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05, se ldangkan pelrbandingan antara ttabe ll delngan thitu lng yaitul (4,159 > 1,980) 

maka hipotelsis keltiga ditelrima. Hal ini melngindikasikan bahwa motivasi e lkonomi 

belrpelngarulh positifi dan signifikan te lrhadap minat sarjana aku lntansi melmpelrolelh 

selrtifikasi CA.  

Hasil penelitian ini penelitian ini mendukung penelitian terdahulu mengenai 

motivasi ekonomi yang dikemukaan oleh (Widyastuti & Juliana, 2004), (Benny et al., 

2006), (Indriawati, 2009), (Minan, 2011), (Perkasa, 2014) yang menyatakan bahwa 

motivasi ekonomi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat 

mahasiswa mengikuti PPAk. Hal ini juga menjadi hasil dalam penelitian ini, dimana 

motivasi ekonomi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan bagi akuntan dalam 

memperoleh CA untuk mendapatkan penghargaan finansial di dalam profesinya sebagai 

akuntan. 

 

VI. KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian dan pe lmbahasan yang te llah diu lraikan maka dapat 

ditarik kelsimpu llan yakni pertama, Motivasi Karir be lrpelngarulh positif dan signifikan 

telrhadap minat sarjana aku lntansi melmpelrolelh selrtifikasi chartelreld accou lntant (CA). 

Kedua, Motivasi Sosial tidak be lrpelngarulh telrhadap minat sarjana aku lntansi 

melmpelrolelh selrtifikasi chartelreld accou lntant (CA). Ketiga, Motivasi E lkonomi 

belrpelngarulh positif dan signifikan minat sarjana aku lntansi me lmpelrolelh selrtifikasi 

chartelreld accou lntant (CA). Adapun keterbatasan dari penulis yang pertama, pe lnellitian 

ini hanya melnggu lnakan variabell motivasi karir, motivasi sosial, dan motivasi e lkonomi. 

Kedua, rulang lingku lp relspondeln pada pelnellitian ini masih telrbatas. Ketiga, pelnellitian 

ini melnggulnakan me ltodel sulrveli belru lpa ku lelsionelr, jadi jawaban relspondeln yang 

disampaikan bellulm telntul melncelrminkan keladaan yang selbelnarnya dan mu lngkin akan 

belrbelda jika data dipe lrolelh mellaluli wawancara. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menambahkan variabel lain serta dapat memperluas ruang lingkup agar hasil yang 

didapat bervariasi dan untuk pengumpulan data didulkulng mellaluli meltodel wawancara 

selhingga relspondeln dapat melmbelrikan informasi yang melndelkati keladaaan yang 

selbelnarnya. 
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